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PEMBANGUNAN :
Segala sesuatu yang berhubungan dengan
perencanaan, pengelolaan, dan" pengem-
bangan

KEPARIWISATAAN :
Keseluruhan kegiatan yang terkait dengan
pariwisata yang bersifat multidimensi serta
meliputi semua aspek kehidupan yang dia-
kibatkan oleh interaksi antarwisatawan,
masyarakat setempat, pengusaha, peme-
rintah, dan lingkungan alam




ILMIAH, EDUKATIF, DAN RELIGIUS :
Sifat yang berkaitan dengan nilai-nilal,
iImiah, pendididikan, dan keagamaan
yaitu keimanan dan ketagwaan.
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MENGAPA TERTARIK BIDANG KEPARIWISATAAN

S1 : Pendidikan Geografi IKIP Bandung Tahun 1985

T e
Disiapkan menjadi Guru Geografi dgn bekal ilmu

Geografi Fisik, Geografi Sosial, Geografi Teknik,
dan Geografi Regional

v
Memahami dan mengajak generasi muda untuk men-

syukuri dan memanfaatkan keindahan bentang alam
Indonesia untuk kehidupan yang sesuai dengan tujuan
pembangunan nasional




S2 : Geografi Fisik UGM Tahun 1992

1

Disiapkan menjadi Magister Sain bentang alam
(landskap) dgn bekal ilmu geomorfologi bentang alam,
daerah aliran sungai, pesisir, dan kelautan

11

Siap membangun dan memanfaatkan semua potensi
bentang alam untuk kesejahteraan Rakyat Indonesia

1l

Mendidik kemadirian generasi muda di atas potensi
bentang alam yang dimiliki




S3 : Pengelolaan Sumberdaya Alam dan Lingkungan
IPB Tahun 2004

1L

Disiapkan menjadi Doktor Sain dalam PSL dengan
prinsip SDA boleh dimanfaatkan tetapi fungsinya tidak
boleh rusak dan harus dapat berkelanjutan

1L

Tidak ada satupun bentuk pemanfaatan SDA
yang tidak merusak : Pertanian, perikanan, peternakan,
pertambangan, Kehutanan, dll

s

Pariwisata :
Bentuk pemanfaatan SDA yang tidak merusak dan
dapat berkelanjutan




Pariwisata — |pbarat Bintang Film atau Artis

Kita hanya menyaksikan alur ceritanya, gayanya,
suaranya, atau modelnya tanpa mengganggu sedikitpun
aktor atau artis yang sedang berlaga dalam film tersebut

Pembangunan Kepariwisataan tidak akan merusak SDA
melainkan akan memberi nilai tambah secara berkelan-
jutan pada potensi SDA itu sendiri

Sehingga kita perlu mengubah Bintang Film atau Artis
agar memiliki peran yang dapat mengubah penonton
menjadi manusia yang bersikap ilmiah, edukatif dan

religius




BUKANKAH KEPARIWISATAAN ITU
NEGATIF ?

1. ldentik dengan membangun tempat maksiat,
tempat mesum, tempat dugem, dil.

2. Menimbulkan penyimpangan moral pada
generasi muda.

3. Menyebabkan rusaknya budaya bangsa.

4. Menyebabkan rusaknya lingkungan alam.

5. Menimbulkan kesenjangan ekonomi dengan
masyarakat lokal
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Pernﬂiahan Siri & Potret

Buram Kependudukan

PERNIKAHAN siri yang
banyak dilakukan anggota
masyarakat ternyata mem-
bawa implikasi serius di be-
lakang hari. Pernikahan siri,
selain melahirkan masalah
sosial, juga dapat mendis-
torsi hak-hak gender dan
kerancuan aspek kependu-
dukan. Kemudahan dan
kepraktisan dalam tata cara
nikah siri bisa disalahguna-
kan sebagai pemuas nafsu
sekaligus melepaskan tang-
gung jawab sosialnya. Iro~

i 4

ependudukan di Pro-
vinsi Jawa: Barat pada saat
ini seperti menyimpan bom
waktu. Program kependu-
dukan yang bermuara pada
budaya keluarga sejahtera
semakin menjauh dan mu-

lai dilupakan oleh masyara-

Kat. Tingginya angka per-
nikahan usia muda terus
memicu jumlah pasangan
usia subur. Angka rata-rata
i ik pertama di
Jabar yang mencapai 17,8 ta- -
hun melahirkan segudang
masalah kependudukan.
Selain itu, faktor tak terli-.
‘hat juga sedang mendera
kependudukan di Jabar da-
lam bentuk pernikahansiri.
Modus pernikahansiri telah
mendistorsi kewajiban ne-
gara untuk mencatat berba-
gai aspek kependudukan.’
Beberapa daerah di Jabar
telah memiliki stigma seba-
gai daerah yang nyaman
untuk melakukan pern
kahan siri. Iro a; pe

* hanyalah

podium

YUYUN YUNINGSIH
Pemerhati Pariwisata
'] & Kemasyarakatan

laya tarik wisata.

ernikahan siri dalam

“kaidah agama oleh sebagian

kalangan dibolehkan jika
dalam kondisi darurat. Na-
mun kondisi darurat itu pa-
da saat ini sudah banyak di-
salahartikan. Akibatnya,
esensi nikah siri hanya jadi
alat untuk mengelabui per-
aturan pemerintah, menge-
labui sanksi moral, hingga
menghindari izin dari istri
pertama.

Lebih seru lagi nikah siri
telah dituding sebagai lega-
lisasi dari kumpul kebo. Itu-
lah sebabnya banyak pihak
yang mencoba—coZa dahulu,
sebelum resmi menikah.
Dalam hal ini, nikah siri
dijadikan katup agar tidak
terlibat dosa karena dikha-
watirkan terjadi sesuatu
akibat tinggal serumah se-
lama proses penjajakan alias
coba-coba tersebut. Oleh

. sebab itu, kaum wanita

yang kurang berpikir pan-
jang banyak yang tertimpa
peribahasa: “habis manis
sepah dibuang”. Keriesra-
an yang pernah dilaluinya
menjadi sirna. Yang tersisa
ejuta sesal diser-
tai dendam membara.
Pertautan dua hati secara
filosofis memang tidak ha-

*rus diikat secarik buku kecil

bernama ‘akta nikah. Tapi
perjalanan hidup anak ma-
nusia yang penuh dengan

pasang surut membuat sta-

tus nikah siri menjadi sa-

. ngat riskan di belakang ha-

ri. Di sini kaum wanita bisa
gigit jari dalam mendapat-
Kkan hak gono-gi

ono-giniserfahak
o

pemerintah yang berkom-
peten dalam urusan perka-
winan serta kantor Menteri
Pemberdayaan Wanita me-

‘nuntaskan berbagai dam-

pak negatif perkawinan siri,
agar perkawinan siri tidak
semakin marak dan dijadi-
kan kedok untuk pemuas
nafsu belaka. Pada dasar-
nya perkawinan siri dan
perkawinan di bawah ta-
ngan adalah sama, yaitu
perkawinan yang dilaksa-

nakan menurut agama dan

i kepercayaan masing-ma-

sing tapi tidak terdaftar
secara administratif di kan-
tor yangberwenang.
Sesuai Pasal 2 Ayat 2UU
No 1/74 tentang perkawin-
an dikatakan bahwa “tiap-

. tiap perkawinan dicatat me-

nurut peraturan yang ber-
laku,” Bagi mereka yang
melakukan perkawinan
menurut agama Islam pen-
catatan dilakukan di KUA
untuk memperoleh akta

nik bagai bukti adanya .
1 Eg'zkamna'n‘. Sedangkan'’
aginonmuslim péncatatan

_winan yang tid:

dilakukan di Kantor Catat-
an Sipil, untuk memperoleh
akta perkawinan.

Tetapi menurut Pasal 2
Ayat 1 UU No. 1 Tahun
1974, dinyatakan bahwa
perkawinan adalah sah
apabila dilakukan menurut
hukum masing-masing
agama dan kepercayaan-
nya itu. Ini berarti jika
sebuah perkawinan telah
memenuhi syarat dan ru-
kun nikah atau ijab kabul

telah dilaksanakan (bagi
umat Islam) atau pendeta
atau pastur telah melaksa-
nakan pemberkatan atau
ritualnyalainnya (bagi non-
muslim), maka perkawinan
tersebut adalah sah teruta-
ma di mata agama dan
kepercayaan masyarakat.
Karena ‘dianggap sah,
akibatnya banyak perka-
i dicatatkan
dengan alasan yang ber-
macam-macam. Misalnya
biaya mahal, prosedur yang

berbelitzbelit, atau untuk.
menghilahgkan jejak:dan **
bebas dari tuntutan hukum

administrasi dari atasan,
terutama untuk perkawin-
an kedua bagi PNS dan TNI-
Polri.

Padahal pencatatan per-
kawinan sangat penting,
terutama untuk mendapat-
kan hak-hak ketika terjadi
hal yang tidak diinginkan
dalam perkawinan. Misal-

nya harta warisan ketika
suami meninggal atau seba-
liknya. Biaya hidup atau
nafkah bagi anak-anak dan
harta gono-gini ketika me-
mutuskan perkawinan atau
cerai.

} i
gul. Fakta sering menun-
jukkan nikah sifi dengan
para turis asing justru men-
jadi perkawinan disgenik
yang mengakibatkan keha-
milan yang “tidak bermutu”
karena akan menimbulkan
berbagai cacat bawaan dan
penyakit genetika. Juga
sangat rentan terhadap
praktik aborsi.

Begitu Eu]a dampak sosial
bagi anak-anak yang dila-
hirkan lalu ditinggalkan be-
gitu saja oleh sang turis se-
bagai bapak biologis di ke-
mudian hari menjadi perso-
alan sosialdyang sangat
serius, baik dari aspek hu-
kum, k(‘ejpendudukan, mau-
pun budaya. -

Kaum' wanita yang ku-
rang berpikir panjang ka-
rena didera oleh persoalan.
ekonomi banyak yang ter-
timpa peribahasa "habif
manis sepah dibuang’}
Yang tersisa han'yaéi
sejuta sesal. (*) 2:%4
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PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN DI INDONESIA

Penggunaan tenag
akhli dari luar

a}:>

als!




Hakekat Kepariwisataan

Daya tarik, Keunikan,
dan Perbedaan

kebhinekaan dan mul-
tikultur adalah jiwa ke-
pariwisataan.

Tanpa alam dan buda-
ya yg berbeda, tidak
akan ada kepariwisata-
an

alam dan budaya ada-
lah modal yg harus di-
lestarikan (bukan un-
tuk dirusak)

Kemanusiaan

yang bergerak dan bertemu
adalah manusia dengan
semua aspeknya.

Tanpa unsur manusia, tidak
akan ada kepariwisataan



“Perbedaan untuk dipersandingkan,
bukan untuk dipertandingkan “

4 )
MIENEI A0 MEMAHAMI TOLERAN
MATI SESAMA &
BERBEDA DAMAI

N

1) PERBEDAAN
KEUNIKAN, KELOKALAN &




Prinsip Kepariwisataan Indonesia

Berbasis masyarakat (CBT

Berwawasan budaya

Bekelanjutan




Fungsi Kepariwisataan



Fungsi Akademik (llmiah)

Melalul kegiatan wisata orang mampu meningkatkan
kualitas hidupnya dengan cara memupuk sikap
kritisnya, daya nalarnya, rasionalistasnya, selalu
Ingin tahu, iIngin memahami, haus akan informasi
dan ilmu yang belum dikuasainya secara mandiri
maupun berkelompok melalui apa yang telah
dilihat, dirasakan, dan dialami di kawasan wisata.

Kegiatan wisata dapat digunakan sebagai tehnik
untuk menumbuhkembangkan sikap ilmiah.



Strateginya :

 Menyiapkan dan membuat perangkat aturan
yang dapat mempengaruhi, mendukung dan
terbentuknya sikap ilmiah di lokasi dan atau
sekitar kawasan wisata.

« Semuatempat atau kawasan wisata dapat
dijadikan tempat pembentukan sikap iimiah

 Pembentukan sikap ilmiah tidak hanya di
sekolah melaikan harus meramba ke tempat-
tempat wisata.



Cagar alam
Kebun raya

Pulau Biawak



A COUNTRY WITH MEGA BIODIVERSITY
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Fungsi Pendidikan (Edukatif)

Melalul kegiatan wisata orang mampu meningkatkan
kualitas hidupnya, pengetahuannya, wawasannya
melalui suatu proses belajar mandiri (self learning)
yang disadari atau tanpa disadari dari apa yang
dilihat, dirasakan, dialami oleh parawisatawan itu
sendiri.

Kegiatan wisata dapat digunakan sebagai tehnik
pembelajaran dalam suatu Proses Belajar Meng-
ajar (widya wisata).



Strateginya :

« Semua tempat atau kawasan wisata dapat
dijadikan tempat pendidikan.

« Guru atau pendidik jangan hanya di sekolah
melaikan harus meramba ke tempat-tempat
wisata.



Eco-Tourism

4

Perbaikan lingkungan

U

Guru Geografl






Heritage

N4
Bangunan Cagar Budaya
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Wisata kuliner

4

Aneka ragam makanan
dan jajanan

§

Guru PKK, Tata Boga,
dan Katering



Fungsi Keagamaan (Religi)

Melalui kegiatan wisata orang mampu meningkatkan
kualitas keimanan dan ketagwaannya, dengan
cara melihat atau mengamati gejala alam sebagal
ODTW, rasa syukur, yang menyentuh nilai-nilal
keimanan dan keyakinan akan kebesaran ALLAH
SWT. Sebagal sang pencipta.

Kegiatan wisata dapat digunakan sebagal tehnik
dakwa dan syiar agama (wisata rohani).



Strateginya :

 Menyiapkan dan membuat perangkat aturan
yang dapat mempengaruhui, mendukung dan
terbentuknya nilai-nilal keimanan dan
ketagwaan di lokasi dan atau sekitar kawasan

wisata

« Ustad dan kiyal jangan hanya di mesjid dan
madrasah melaikan harus meramba ke tempat-

tempat wisata.



Jangan takut mengembangkan
pariwisata

Pariwisata se
Pariwisata se

Pariwisata se
IImiah

pagail tem
pagail tem

pagail tem

pat silaturahim
pat proses pendidikan

pat pembentukan sikap

Pariwisata sebagal tempat pembinaan mental
keimanan dan ketagwaan

Tetapi harus disiapkan SDM yang sesuai dan
mendukung terbentuknnya Pembangunan Ke-
pariwisataan yang ilmiah, edukatif, dan religius
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H. Sunarya Bratakusumah

Dari Pontren ke Hotel

nah air, Sunarya Bratakusumah, punya

cerita menarik. Kariernya di dunia perho-
telan ternyata diawali dari sebuah pondok pesan-
tren (pontren), lembaga pendidikan yang cende-
rung menganggap dunia perhotelan "agak gelap”.

Pada tahun 1950-an, Sunarya yang kini lebih
akrab dipanggil dengan Kang Esbeka itu adalah
salah satu santri kobong di sebuah pesantren di
Wanaraja, Kab. Garut. Saat itu, pengasuh pesan-
tren, K.H. Yusuf Tauziri, mendapat surat dari Pre-
siden RI, Bung Karno. Isinya, pemerintah sedang
mencari beberapa pemuda untuk disekolahkan di
bidang perhotelan di Amerika Serikat.

"Saya waktu itu ditawari beliau (K.H. Yusuf
Tauziri). Di benak saya masih tergambar hotel teh
sarangna maksiat. Namun, dengan bijak beliau
berpesan, nu penting mah aya akidah dina hate,
najan gawe di mana wae moal kabawa maksiat.
Maka, berangkatlah saya ke Amerika dan sekolah
perhotelan selama beberapa tahun di sana,” kata
donatur Lembaga Kebudayaan Cianjur (LKC)
yang kini tinggal di Jakarta.

SALAHseorangperinﬁsperhotelandim-

Ketika Sunarya pulang dari studi di AS, belum
banyak pemuda pribumi yang bekerja di bidang
perhotelan. Beberapa jabatan penting di hotel
berkelas internasional banyak dipegang oleh te-
naga asing, khususnya dari AS. Setelah bekerja
beberapa tahun, akhirnya Sunarya menjadi orang
pertama yang memegang jabatan Managing Di-
rector Hotel Indonesia (HI) Inter Continental di
Jakarta, yang dijalaninya dari 1969 hingga 1972.

"Ketika Akang dipercaya sebagai managing di-
rector, itu sangat berarti bagi para ahli perhotelan
pribumi, sebab akhirnya bisa memegang kepe-
mimpinan utama,” kata pria kelahiran Cianjur 26
Februari 1934 ini. y

Menurut Sunarya, belum adanya kepercayaan
kepada para pribumi untuk memegang jabatan
atau posisi penting di hotel tersebut bukan karena
alasan diskriminasi kebangsaan, tapi lebih karena
pertimbangan kinerja.

"Mereka hafal, mental kader perhotelan pribu-
mi saat itu banyak yang buruk, pangedulan (ma-
las),” ujar Sunarya. (Luki Muharam/”Galu-
TR

© LUKI MUHARAM



A leading and out standing

15 Februari 2008

Pariwisata diakui sebagi suatu disiplin ilmu mandiri
oleh Dikti dan boleh dibuka jenjang S1, S2, dan S3
di Indonesia

16 Maret 2005

Pembukaan Program Studi Bidang Kepariwisataan
di UPI - jenjang S1 (S.Par)
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